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MOTTO 

 

“Pendidikan merupakan perlengkapan paling baik untuk hari tua”.  

(Aristoteles)  
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ABSTRAK 

Mahmudah, Khomsatun.2018. Implementasi manajemen berbasis sekolah dalam 

meningkatkan mutu pendidikan. Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Jurusan PGMI 

Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Pekalongan. Pembimbing: Muhamad Fauyan, M.Pd. 

Kata kunci: MBS dan Mutu Pendidikan  

Salah satu masalah pendidikan yang dihadapi oleh bangsa Indonesia adalah rendahnya 

mutu pendidikan pada setiap jenjang satuan pendidikan, khususnya pendidikan dasar dan 

menengah, berbagai usaha telah dilakukan untuk meningkatkan mutu pendidikan nasional 

dan lokal. Melalui MBS, sekolah efektif dapat dikembangkan seara mandiri karena sekolah 

diberi wewenang dan tanggung jawab yang lebih besar (otonomi) untuk mengelola sumber 

daya yang dimiliki baik sumber daya manusia, maupun sumber daya lainnya. Dalam hal ini, 

MI Assalafiyah Padaharja telah melaksanakan MBS yang secara umum diasumsi oleh 

masyarakat sebagai sekolah unggul. Dengan demikian peneliti terdorong untuk 

mengungkapkan dalam penelitian ini.Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini 

adalah untuk mengungkap pelaksanaan MBS dalam meningkatkan mutu pendidikan di MI 

Assalafiyah Padaharja, faktor-faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan MBS dalam 

meningkatkan mutu pendidikan di MI Assalafiyah Padaharja. Kegunaan hasil penelitian 

secara akademis diharapka dapat memberikan sumbangan pemikiran berupa bahan 

pertimbangan dalam usaha meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia, secara praktis 

sebagai bahan untuk membuat kebijakan dalam menentukkan arah, pengembangan mutu MI 

Assalafiyah Padaharja di masa yang akan datang.  

Desain penelitian yang penulis gunakan adalah dengan pendekatan kualitatif dengan 

jenis penelitian studi lapangan. Teknik pengumpulan datanya menggunakan teknik observasi, 

wawancara, dan dokumentasi dengan analisis datanya menggunakan analisis deskriptif. 

Hasil penelitian yang penulis dapatkan adalah 1) implementasi MBS telah terlihat 

secara kuat pada peningkatan  mutu pendidikan di MI Assalafiyah Padaharja. Hal ini terbukti 

bahwa fungsi-fungsi manajemen sudah dilaksanakan dengan baik, prinsip-prinsip MBS juga 

sudah dilaksanakan dengan baik. 2) Faktor pendukung pelaksanaan MBS secara internal, 

yaitu: Kepemimpinan kepala madrasah; peran serta tenaga pendidik dan 

kependidikan;tersedianya sarana dan prasarana yang memadai; tersedianya media 

pembelajaran dan sumber belajar; peran serta peserta didik berpartisipasi dan proaktif dalam 

pelaksanaan proses pembelajaran di sekolah; faktor pendukung secara eksternal yaitu: 

lingkungan sekolah/madrasah yang kondusif; peran serta orang tua peserta didik dalam 

membantu mengontrol dan memotivasi belajar anak, peran komitesekolah/madrasah dan 

masyarakat dalam memberikan kontribusi berupa tenaga, pikiran, dan dana; kerja sama dunia 

usaha dan pemerintah dalam pelaksanaan pendidikan. Sedangkan untuk faktor penghambat 

secara internal maupun eksternal bisa disimpulkan belum optimalnya semua faktor-faktor 

pendukung tersebut. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar  Belakang Masalah 

Pendidikan masa yang akan datang diharapkan menjadi pendidikan 

yang tanggap terhadap tantangan persaingan dan kerja sama global. Sistem 

Pendidikan Nasional dituntut agar bisa melakukan perubahan dan 

penyesuaian agar dapat mewujudkan proses pendidikan yang lebih 

demokratis, memperhatikan keberagaman kebutuhan/keadaan daerah dan 

peserta didik, serta mendorong peningkatan partisipasi masyarakat sesuai 

yang diharapkan oleh bangsa Indonesia.
1
 Kebijakan desentralisasi 

pendidikan oleh pemerintah pusat kepada pemerintah daerah bertujuan 

agar pelaksanaan kewenangan oleh pemerintah dapat meningkatkan azas 

demokrasi, peran serta masyarakat, pemerataan dan keadilan serta 

memperhatikan potensi dan keanekaragaman daerah. 

Istilah desentralisasi manajemen mengandung makna bahwa proses 

pendelegasian atau pelimpahan kekuasaan atau wewenang dalam sistem 

organisasi diberikan dari pimpinan atau atasan ke tingkat bawahan. Secara 

umum tujuan desentralisasi manajemen di dalam kehidupan berorganisasi 

adalah untuk meningkatkan efisiensi manajemen dan kepuasan kerja 

pegawai melalui pemecahan masalah-masalah yang berhubungan langsung 

dengan daerah lokal. 
2
 

                                                           
1
 Dadang  Dally, Balanced Score Card (Bandung:  PT Remaja Rosdakarya, 2010), hlm. 9. 

2
 Dadang Suhardan, dkk,  Manajemen Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2015), hlm. 23. 
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Kebijakan desentralisasi pendidikan diharapkan akan mendorong 

peningkatan pelayanan di bidang pendidikan kepada masyarakat, yang 

bermuara pada upaya peningkatan kualitas pengelolaan pendidikan dalam 

tataran yang paling bawah (at the bottom), yaitu sekolah melalui 

Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) . 

Dalam penjelasan Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional pasal 51 ayat (1) ditegaskan bahwa yang 

dimaksud dengan Manajemen Berbasis Sekolah/Madrasah adalah bentuk 

otonomi manajemen pendidikan pada satuan pendidikan, yang dalam hal 

ini Kepala Sekolah/Madrasah dan guru dibantu oleh Komite 

Sekolah/Madrasah dalam mengelola kegiatan pendidikan. Otonomi 

diberikan agar sekolah dapat leluasa dengan prioritas kebutuhan serta 

tanggap terhadap kebutuhan masyarakat sekitar.
3
 

Dalam MBS, sekolah memiliki kewenangan dan taggung jawab 

lebih besar dalam menyelenggarakan urusan-urusan sekolah. Misalnya, 

urusan yang menyangkut proses belajar mengajar, kurikulum, ketenagaan, 

kesiswaan, serta sarana dan prasarana. Semua itu tetap berpijak pada 

kebijakan pendidikan nasional. Berdasarkan pengertian MBS diatas, 

sekolah perlu berlomba-lomba menunjukkan kreativitas untuk memacu 

munculnya berbagai prestasi sekolah.
4
 

MBS menjadi keharusan bagi masyarakat untuk menjadi fondasi 

sekaligus tiang penyangga utama pendidikan persekolahan yang berada 

                                                           
3
 Dadang  Dally,Balanced Score Card......hlm.23. 

4
 Ikbal Barlian, Manajemen Berbasis Sekolah (Jakarta: Erlangga, 2013), hlm. 4. 
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pada radius tertentu tempat masyarakat itu bermukim. Selain itu MBS 

merupakan salah satu bentuk reformasi manajemen pendidikan di tanah 

air.
5
 

Meskipun MBS telah diterapkan di sekolah, namun kenyataannya 

belum berjalan dengan sesuai dengan yang diharapkan. Hal ini 

dikarenakan terdapat beberapa hambatan dalam menerapkan Manajemen 

Berbasis Sekolah. Adapun hambatannya yakni, keterbatasan waktu 

stakeholders meliputi warga sekolah, komite dan masyarakat dalam 

mensosialisasikan program sekolah.  

Kendala lainnya yakni lemahnya pemahaman warga sekolah (guru 

dan karyawan) dalam menerapkan prinsip-prinsip MBS yang menekankan 

pada aspek kemandirian, kerjasama atau kemitraan, transparansi dan 

akuntabilitas sekolah. 

Sistem manajemen berbasis sekolah sebagai wujud reformasi 

pendidikan dimaksudkan untuk meningkatkan budaya mutu. Mutu adalah 

gambaran dan karakteristik menyeluruh jasa pelayanan pendidikan secara 

internal maupun eksternal yang menunjukkan kemampuannya memuaskan 

kebutuhan yang diharapkan atau yang tersirat mencakup input, proses, dan 

output pendidikan.  

Sekolah dapat dikatakan bermutu apabila prestasi sekolah 

khususnya prestasi peserta didik menunjukkan pencapaian yang tinggi 

dalam (1) prestasi akademik, yaitu nilai-nilai rapor dan nilai kelulusan 

                                                           
5
 Nur Zazin, Gerakan Menata Mutu Pendidikan (Jogjakarta: Ar Ruz Media, 2011), hlm. 

174. 
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memenuhi standar yang ditentukkan, (2) memiliki nilai-nilai kejujuran, 

ketaqwaan, kesopanan, dan mampu mengapresiasi nilai-nilai budaya, dan 

(3) memiliki tanggung jawab yang tinggi dan kemampuan yang 

diwujudkan dalam bentuk keterampilan sesuai dengan dasar ilmu yang 

diterimanya di sekolah 
6
 

Peningkatan mutu pendidikan diperoleh melalui strategi, yaitu 

peningkatan mutu pendidikan berorientasi akademis untuk memberi dasar 

minimal dalam perjalanan yang harus ditempuh mencapai mutu 

pendidikan  yang dipersyaratkan oleh tuntutan zaman dan peningkatan 

mutu pendidikan yang berorientasi pada keterampilan hidup yang esensial 

yang dicakupi oleh pendidikan yang luas, nyata dan bermakna. 

Pandangan lain mengenai mutu, mutu input (masukan) ini 

dibedakan menjadi: (1) mutu raw input, yaitu mutu peserta didik, (2) mutu 

Instrumental input, yaitu mutu perlengkapan sarana dan prasarana, bahan 

ajar, dan media pendidikan, (3) mutu environmental input, yaitu mutu 

masukan dari lingkungan sekolah dalam  beragam bentuk. Semua mutu 

masukan dari lingkungan sekolah tersebut sangat menentukkan 

keberhasilan proses dan hasil pendidikan.
7
 

Selanjutnya, banyak hasil penelitian yang telah menunjukkan 

keunggulan MBS yaitu dalam penelitian milik Murniyatun, Imam Safri 

Sulis, dan Nurdin Mansur, dalam penelitiannya menyatakan bahwa MBS 

                                                           
6
 Syaiful Sagala, Manajemen Strategik dalam Peningkatan Mutu Pendidikan (Bandung: 

Alfabeta, 2010), hlm. 170. 

7
 Cepi Triatna, Pengembangan Manajemen Sekolah (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2015), hlm. 53. 
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dapat menunjang tercapainya program sekolah, mampu meningkatkan 

profesionalisme guru di sekolah, sekolah dapat membuat kebijakan 

berdistribusi pada seluruh staf sehingga hal-hal penting membutuhkan 

keputusan dan tindakan cepat tidak perlu menunggu keputusan dari kepala 

sekolah.  

Sebagaimana hal di atas, MI Assalafiyah adalah salah satu MI yang 

telah menerapkan MBS yang secara umum diasumsikan oleh masyarakat 

sebagai sekolah unggul dengan bukti prestasi yang diraih sekolah cukup 

banyak di bidang akademik dan nonakademik serta sekolah memiliki nilai 

akreditasi A yang diperoleh sejak tahun 2007, MI Assalafiyah Padaharja 

menggunakan pembelajaran model PAIKEM. Penggunaan model tersebut 

diharapkan siswa lebih dapat cepat memahami pelajaran karena siswa 

terlibat langsung dalam proses pembelajaran, siswa ikut aktif dalam proses 

pembelajaran, dan juga pembelajaran paikem merupakan pembelajaran 

yang cocok untuk anak-anak usia SD/MI. 

Dengan penerapan manajemen berbasis sekolah tersebut 

diharapkan dapat terus meningkatkan mutu pendidikan di sekolah tersebut. 

Dilihat dari aspek mutu, di bidang akademik, MI Assalafiyah memperoleh 

nilai rata-rata ujian sekolah dan ujian nasional yang tinggi dan termasuk 

dalam peringkat lima besar di Kecamatan Kramat maupun di Kabupaten 

Tegal. Selain itu, di bidang nonakademik MI Assalafiyah juga memiliki 

prestasi yang baik, misalnya: lomba panah mendapatkan juara 1 dalam 

kegiatan aksioma, lomba karate juara 2 pada tahun 2018. Berdasarkan 
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uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian di sekolah 

tersebut dengan tujuan untuk mengungkap secara mendalam penerapan 

MBS dalam meningkatkan mutu pendidikan di sekolah tersebut. 
8
Peneliti 

mengangkat permasalahan penelitian ini dalam judul: “Implementasi 

Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) dalam Meningkatkan Mutu 

Pendidikan di MI Assalafiyah Padaharja Kab. Tegal”.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, 

maka peneliti akan merumuskan permasalahannya guna memudahkan 

dalam penelitian ini. Adapun rumusan masalah tersebut adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana implementasi MBS dalam meningkatkan mutu pendidikan 

di MI Assalafiyah Padaharja ? 

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan MBS 

dalam meningkatkan mutu pendidikan di MI Assalafiyah Padaharja ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis pelaksanaan Manajemen 

Berbasis Sekolah (MBS) dalam meningkatkan mutu pendidikan di MI 

Assalafiyah Padaharja 

                                                           
8
Hasil wawancara dengan guru kelas IV MI Assalafiyah Padaharja. 
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2. Untuk mendeskripsikan dan menganaisis faktor pendukung dan 

penghambat pelaksanaan Manajamen Berbasis Sekolah (MBS) dalam 

meningkatkan mutu pendidikan di MI Assalafiyah Padaharja. 

D. Kegunaan Penelitian 

1. Teoritis  

Penelitian ini secara teoritis diharapkan dapat menambah 

khazanah keilmuan terkait MBS dan Mutu Pendidikan.  

2. Praktis  

a. Bagi Sekolah  

Hasil penelitian ini sebagai acuan/bahan pertimbangan dalam  

membuat kebijakan dalam menentukkan pengembangan mutu MI 

Assalafiyah Padaharja di masa yang akan datang. 

b. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi peneliti 

selanjutnya dalam melakukan penelitian tentang Manajemen Berbasis 

Sekolah.  

 

 

 

E. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan 

Pendekatan yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif adalah penelitian yang 
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menggambarkan data-data melalui bentuk kata-kata atau kalimat yang 

ada untuk memperoleh keterangan yang jelas dan terpenuhi dari data 

yang diamati.
9
 Peneliti menggunakan pendekatan kualitatif karena 

peneliti ingin mendeskripsikan tentang penerapan Manajemen Berbasis 

Sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan yang nantinya akan 

menghasilkan kesimpulan-kesimpulan yang bisa bermanfaat bagi 

sekolah sebagai acuan/bahan pertimbangan dalam  membuat kebijakan 

dalam menentukkan pengembangan mutu MI Assalafiyah Padaharja di 

masa yang akan datang. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan 

(field research). Penelitian lapangan adalah penelitian yang dilakukan 

di kancah atau tempat terjadinya gejala-gejala yang diselidiki.
10

Peneliti 

menggunakan jenis penelitian lapangan karena ingin mendeskripsikan 

penerapan Manajemen Berbasis Sekolah melalui pengamatan 

lapangan, kemudian menganalisisnya dan berupaya melakukan 

teorisasi berdasarkan apa yang diamati itu. Sehingga peneliti 

mempunyai pengalaman tersendiri dalam rangka melakukan pencarian 

data yang valid dan komprehensif. 

2. Tempat dan Waktu Penelitian 

Tempat dalam penelitian ini adalah di MI Assalafiyah 

Padaharja tepatnya terletak di desa Padaharja Kecamatan Kramat 

                                                           
9
 Suharsimi Arikunto, Managemen Penelitian  (Jakarta: Rineka Cipta, 1999), hlm. 5. 

10
 Saifudin Azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), hlm. 5. 
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Kabupaten Tegal. Adapun waktu dari penelitian ini adalah 25 Maret 

2018 sampai dengan 30 Agustus 2018. 

3. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian adalah subjek dari mana data 

diperoleh. Adapun sumber data dalam penelitian ini ada dua jenis 

yaitu: 

a. Sumber Data Primer 

Sumber data primer adalah sumber data yang dapat memberikan 

dan penelitian secara langsung. Sumber data primer dalam 

penelitian ini yaitu Kepala Sekolah, wakil kepala sekolah di bidang  

kurikulum, guruMI Assalafiyah Padaharja. 

b. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder adalah jenis data yang dapat dijadikan 

sebagai pendukung data primer. Dalam penelitian ini yang menjadi 

sumber data sekunder, yaitu buku-buku penunjang teori MBS dan 

buku dokumentasi milik MI Assalafiyah Padaharja.  

4. Teknik Pengumpulan Data 

a. Teknik Observasi 

Suatu teknik ilmiah yang dilakukan dengan cara 

mengadakan pengamatan terhadap obyek, baik langsung atau tidak 

langsung karena dengan pengamatan gejala-gejala penelitian dapat 

diamati.
11

Teknik ini digunakan untuk menggali data yang bersifat 

                                                           
11

Mohammad Ali, StrategiPenelitianPendidikan(Bandung: PT. Angkasa, 1992), hlm. 72. 
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inderawi mengenai implementasi manajemen berbasis sekolah 

dalam meningkatkan mutu pendidikan, faktor pendukung dan 

penghambat implementasi MBS dalam meningkatkan mutu 

pendidikan. Hal tersebut dimaksud agar data yang diperoleh benar-

benar akurat dan komprehensif. Instrumen yang digunakan adalah 

pedoman observasi. Adapun indikator ditinjau dari aspek 

manajemen yaitu, antara lain: planning, oganizing, actualing, dan 

controling. Serta ditinjau dari aspek karakteristik MBS yaitu, input, 

proses, dan output pendidikan.  

b. Teknik Wawancara 

Teknik wawancara yaitu suatu kegiatan yang dilakukan 

untuk mendapatkan informasi secara langsung dengan 

mengungkap pertanyaan-pertayaan pada para responden secara 

lisan.
12

Teknik ini digunakan untukmenggali data yang bersifat 

verbal mengenai implementasi manajemen berbasis sekolah dalam 

meningkatkan mutu pendidikan, faktor pendukung dan 

penghambat implementasi MBS dalam meningkatkan mutu 

pendidikan serta melengkapi data-data yang telah diperoleh dari 

teknik observasi yang masih membutuhkan keterangan lebih lanjut. 

Pada penelitian ini yang menjadi informan wawancara adalah: (1) 

Kepala Sekolah MI Assalafiyah Padaharja, (2) Guru MI 

                                                           
12

P. JokoSubagyo, MetodePenelitianDalamPenelitianTeoridanPraktek(Jakarta:PT. 

RinekaCipta, 2004), hlm. 39. 
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Assalafiyah, (3) Beberapa siswa MI Assalafiyah. Instrumen yang 

digunakan adalah pedoman wawancara. 

c. Teknik Dokumentasi 

Teknik dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal 

yang berkaitan dengan variabel, baik berupa catatan, transkip, 

buku, surat kabar, majalah, prestasi notulen, rapat dan lain 

sebagainya.
13

Teknik ini digunakan sebagai pelengkap data atau 

informasi yang berasal dari arsip, surat-surat, laporan, dan catatan 

atau data lain yang sesuai dengan kebutuhan dan tujuan penelitian. 

Teknik ini digunakan untuk mencari dan mengumpulkan data 

tentang sejarah berdirinya MI Assalafiyah Padaharja, letak 

geografis, keadaan guru, struktur organisasi MI Assalafiyah 

Padaharja, sarana dan prasaranaMI Assalafiyah Padaharja. 

Instrumen yang digunakan adalah pedoman dokumentasi yang 

memuat garis-garis besar atau kategori yang akan dicari datanya. 

Instrumen yang digunakan adalah pedoman dokumentasi 

5. Teknik  Analisis Data 

Teknik analisis data merupakan salah satu langkah penting dalam 

rangka memperoleh temuan-temuan dari hasil penelitian. Analisis data 

dapat diperoleh berdasarkan hasil pengumpulan dan pengolahan data, 

yang selanjutnya diikuti dengan analisis.
14

 Dalam penelitian ini, 

                                                           
13

SuharsimiArikunto,Managemen Penelitian.......hlm. 1888. 

14
 Nurul Zuriah, Metodologi Penelitian Sosial dan  Pendidikan  (Jakarta: Sinar Grafika 

Offset, 2006), hlm. 7. 
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penulis menggunakan model yang dikemukakan oleh Miles and 

Huberman. Adapun langkah-langkah dalam analisis data model 

interaktif yang dikemukakan oleh Miles and Huberman adalah sebagai 

berikut:  

a. Reduksi Data (Klasifikasi Data) 

Reduksi data adalah proses pemilihan, pemusatan perhatian 

pada penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data kasar 

yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Selama 

masih tahap pengumpulan data berlangsung, peneliti melakukan 

reduksi selanjutnya seperti meringkas, mengkode, menemukan 

tema-tema dan mengelompokkan hasil sesuai dengan fokus 

penelitian. 

b. Penyajian Data 

Penyajian data adalah kegiatan ketika sekumpulan 

informasi disusun, sehingga memberi kemungkinan akan adanya 

penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan.  

Dalam penyajian data ini, peneliti menggunakan uji 

reliablitas berupa pengamatan lapangan dan langsung berhubungan 

dengan sumber primer dan sumber sekunder yang memuat 

informasi dari hasil wawancara, obervasi, dan dokumentasi tentang 

implementasi manajemen berbasis sekolah, faktor pendukung dan 

penghambat implementasi manajemen berbasis sekolah di MI 

Assalafiyah Padaharaja Kab. Tegal.  
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c. Penarikan Kesimpulan  

Penarikan kesimpulan adalah dimana peniliti terus menarik 

kesimpulan pada saat di lapangan. Penarikan kesimpulan/verifikasi 

merupakan akhir dari analisis data penelitian kualitatif.
15

 

Dalam penelitian ini, diharapkan dapat memperoleh hasil penelitian 

tentang implementasi manajemen berbasis sekolah dalam meningkatkan 

mutu pendidikan, faktor pendukung dan penghambat implementasi 

manajemen berbasis sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan di MI 

Assalafiyah Padaharja Kab. Tegal.   

F. Sistematika Penulisan 

Dalam langkah-langkah tentang pembahasan dan penyusunan 

skripsi ini, terlebih dahulu peneliti sampaikan sistematikannya untuk 

memudahkan dalam memahami isi skripsi yang akan peneliti susun.  

Bab I, Pendahuluan yang memuat latar belakang masalah, perumusan 

masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, metode penelitian, serta 

sistematika penulisan skripsi. 

Bab II, Landasan Teori dalam hal ini akan dibahas Manajemen Berbasis 

Sekolah (MBS) dalam meningkatkan Mutu Pendidikan yang meliputi: 

Pengertian Manajemen Berbasis Sekolah (MBS), tujuan MBS, prinsip 

MBS, karakteristik MBS, tahap-tahap pelaksanaan MBS, pengertian mutu 

pendidikan, prinsip-prinsip peningkatan mutu pendidikan, standar mutu 

pendidikan, strategi peningkatan mutu pendidikan. 

                                                           
15

Galang  Surya Gumiang, Metodologi Penelitian Kualitatif dalam Bidang Bimbingan 

dan Konseling  (Kediri: Jurnal Fokus Konseling, Vol. 2, No. 2, Agustus 2016), hlm. 144-159. 
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Bab III, Gambaran Umum di MI Assalafiyah Padaharja, gambaran umum 

di MI Assalafiyah Padaharja yang meliputi: sejarah berdirinya, letak 

geografis, struktur organisasi, visi dan misi, sarana dan prasarana, struktur 

kurikulum, keadaan pendidik dan tenaga kependidikan, serta kondisi 

peserta didik, deskripsi data Implementasi Manajemen Berbasis Sekolah 

dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan di MI Assalafiyah Padaharja, 

deskripsi data faktor pendukung dan penghambat dalam implementasi 

manajamen berbasis sekolah.  

Bab IV, Analisis hasil penelitian tentangpenerapan manajemen berbasis 

sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan di MI Assalafiyah 

padaharja, faktor pendukung dan penghambat dalam implementasi 

manajemen berbasis sekolah.  

Bab V, Penutup berisi tentang kesimpulan dan saran.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian,  disimpulkan sebagai berikut: 

1. Implementasi Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) di MI Assalafiyah 

Padaharja yang dilakukan sejak tahun 2007 telah terbukti membantu 

dalam meningkatkan mutu pendidikan di MI Assalafiyah 

Padaharja.Hal ini terbukti sebagai berikut: 1) fungsi-fungsi MBS di MI 

Assalafiyah Padaharja telah dilaksanakan dengan baik; 2) prinsip-

prinsip MBS sudah dilaksanakan dengan baik, yaitu kemandirian  

sekolah dalam  memenuhi ketersediaan  tenaga pendidik dan 

kependidikan  sudah tercukupi, dan kemandirian sekolah dalam 

memenuhi ketersediaan sarana dan prasarana sudah tercukupi dan 

memadai. Kemitraan/kerjasama sekolah sudah baik, hal ini dilihat 

hubungan internal sekolah sudah terjalin dengan baik melalui raker,  

brifieng  dan MGMP.  Bentuk Partisipasi dilihat melalui dukungan 

dana, fasilitas dan  tenaga dari stakeholder dalam penyelenggaraan 

program sekolah. Transparansi sekolah sudah baik, hal ini dilihat dari 

keterbukaan sekolah dalam menyampaikan informasi melalui kegiatan 

rapat,  papan pengumuman sekolah. Akuntabilitas  sekolah  dilihat dari 

akuntabilitas keuangan  yang dilakukan dengan membuat laporan 

pertanggungjawaban sekolah (LPJ sekolah). Hasil laporannya  

dilaporkan kepada pihak DEPAG dankomite sekolah; 3) Dampak yang  
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ditimbulkan  adanya implementasi manajemen berbasis sekolah di MI 

Assalafiyah Padaharja antara lain: a) Sekolah memiliki kemandirian  

dalam mengembangkan SDM.  b) Menumbuhkan rasa tanggung jawab 

warga sekolah dalam menjalankan tugas dan fungsinya. c) Prestasi 

yang dicapai sekolah, berdasarkan hasil penelitian ini dapat dijelaskan  

bahwa  dari tahun 2016 sampai 2018 di MI Assalafiyah Padaharja 

mengalami peningkatan prestasi baik di bidang akademik maupun 

nonakademik. Ini menunjukkan kesesuaian dengan peringkat akreditasi 

A yang diperoleh MI Assalafiyah Padaharja tahun 2013. 

2. Faktor pendukung implementasi MBS di MI Assalafiyah Padaharja 

secara internal yaitu, 1) Kepemimpinan kepala madrasah; 2)peran serta 

tenaga pendidik dan kependidikan; 3) tersedianya sarana dan 

prasaranayang memadai; 4) tersedianya media pembelajaran dan 

sumber belajar;5) peran serta peserta didik berpartisipasi dan proaktif 

dalam pelaksanaan prosespembelajaran di sekolah;6) dukungan dana. 

Sedangkan secara eksternal yaitu, 1) lingkungansekolah/madrasah 

yang kondusif; 2) peran serta orang tua peserta didik dalam membantu 

mengontrol dan memotivasi belajar anak, 3)peran 

komitesekolah/madrasah dan masyarakat dalam memberikan 

kontribusi berupa tenaga,pikiran, dan dana; 4) kerja sama dunia usaha 

dan pemerintah dalam pelaksanaan pendidikan.  

Sedangkan untuk faktor-faktor penghambat implementasi MBS di MI 

Assalafiyah Padaharja sebenarnya adalah belum optimalnya semua 
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faktor-faktor pendukung di atas. Apabila semua faktor pendukung 

tersebut sudah berjalan dengan baik maka implementasi MBS pun 

akan berjalan sesuai rencana yang diinginkan.  

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat 

diberikan saran sebagai berikut:  

1. Sekolah hendaknya selalu dan berkisanambungan untuk meningkatkan 

pemahaman seluruh elemen sekolah dalam implementasi manajemen 

berbasis sekolah  

2. Sekolah  lebih  meningkatkan  lagi  keterlibatan atau partisipasi 

seluruh elemen sekolah dalam implementasi MBS  

3. Sekolah hendaknya melakukan monitoring dan evaluasi dari 

implementasi MBS secara teratur. 
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